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ABSTRACT
This research were doing in PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem Bandung, which in financial instution which in on a banking. The research aim to know the effect of financing quality to effectiveness of income at PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem Bandung.
	The method of this research is using Descriptive and Verificatife. To know influence of financing quality to effectiveness of income user is used statistical test. The test statistic used is calculation Pearson Product Moment correlation, determination coefficient, hypotesys, validity test, realibility test and using SPSS 15.0 for windows software applications.
	The results of this research show that funding has good quality and could completing a level of effectiveness of income at PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem Bandung. There is a strong and positive correlation between financing quality and effectiveness of income at PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem Bandung, the influence was 55,5% and the rest 44,5% influenced by other factors, that is the fund from the third party.
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1. PENDAHULUAN
Terjadi penurunan kualitas pembiayaan karena adanya pembiayaan lama dengan jumlah besar yang mengalami tunggakan hal ini mengakibatkan peningkatan pembiayaan yang macet. Adanya pembiayaan yang macet yang terjadi di awal tahun karena adanya pembiayaan yang belum terselesaikan, sementara ekspansi berjalan relatif lambat. (http://koran.republika.co.id/: 05 Oktober 2009). Sedangkan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem yang merupakan bank perkreditan rakyat berprinsip syariah di Jawa Barat yang sudah berdiri bertahun-tahun memperoleh pendapatan meningkat dari hasil kegiatan penyaluran dana selama ini. Kegiatan ini merupakan sumber pendapatan yang dominan, dan akan menghasilkan peningkatan pendapatan tiap tahunnya. Namun pada kenyatannya, pendapatan yang selalu meningkat belum dapat memenuhi efektif atau target dari pihak manajemen. Realisasi pendapatan yang diperoleh harus bisa lebih besar dari anggaran sehingga pendapatan akan jadi lebih efektif dan mencapai target yang diinginkan. pendapatan yang kurang memenuhi target atau kurang efektif dapat disebabkan oleh terlalu tingginya penetapan atau penyusunan anggaran pendapatan dan adanya pembiayaan yang macet karena para debitor mengalami kesulitan dalam menghadapi tekanan ekonomi yang sedang berlangsung saat ini. Sehingga pembayaran angsuran atau pokok pembiayaan mengalami tunggakan dalam membayar dan hal ini mengakibatkan penurunan kualitas pembiayaan. Oleh karena itu, proses pemberian pembiayaan harus diperhatikan dan menjadi perhatian yang utama dalam manajemen pembiayaan agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah sehingga kualitas pembiayaan tetap terjaga dan pendapatan yang diharapkan oleh bank pun menjadi lebih efektif.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana kualitas pembiayaan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem, Bagaimana efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem, dan Bagaimana analisis kualitas pembiayaan dan pengaruhnya terhadap efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.
		Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat kualitas pembiayaan berpengaruh terhadap efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM AlMa’soem Bandung.
	Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai bahan masukan khususnya mengenai kualitas pembiayaan agar dapat tetap terjaga dan lancar, untuk mendapatkan pendapatan yang efektifl dan sesuai dengan tujuan.

2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
Kualitas menurut J. S Badudu (2005:204) menyatakan bahwa “Kualitas adalah mutu, kadar buruk baiknya sesuatu (barang atau pendidikan)”. Menurut W. J. S Poerwadarminta (2003:621) menyatakan bahwa “Kualitas adalah taraf, derajat, baik buruk (suatu benda): keadaan sesuatu benda”.Menurut Zainul Arifin (2009:234) mengemukakan bahwa “Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.” Menurut Muhammad (2005:17) mengatakan bahwa “Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.”
Sedangkan pengertian kualitas pembiayaan adalah tolok ukur untuk menilai tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva produktif (pokok termasuk bunga) berdasarkan kriteria tertentu; di Indonesia, kualitas pembiayaan dinilai berdasarkan tingkat ketertagihannya, yaitu lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, atau macet (earnings asset quality)”.
Penanaman dana bank syariah pada aktiva produktif wajib dilaksanakan berdasarkan prinsip kehati-hatian, dan pegurus bank syariah wajib memantau dan mengambil langkah-langkah antisipsi agar kualita aktiva produktif senantiasa dalam keadaan lancar. Kualitas aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan, piutang dan atau qardh. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 8/21/PBI/2006 tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah menyatakan bahwa:
Pasal 9
(1) Kualitas Aktiva Produktif dalam bentuk Pembiayaan dinilai berdasarkan:
a. Prospek usaha;
b. Kinerja (performance) nasabah; dan
c. Kemampuan membayar.
(2) Kualitas Pembiayaan ditetapkan menjadi 5 (lima) golongan yaitu Lancar, Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan dan Macet.
Pasal 10
(1) Penilaian terhadap prospek usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:
a. Potensi pertumbuhan usaha;
b. Kondisi pasar dan posisi nasabah dalam persaingan;
c. Kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja;
d. Dukungan dari grup atau afiliasi; dan
e. Upaya yang dilakukan nasabah dalam rangka memelihara lingkungan hidup.
(2) Penilaian terhadap kinerja nasabah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf b meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:
a. Perolehan laba;
b. Struktur permodalan;
c. Arus kas; dan
d. Sensitivitas terhadap risiko pasar.
(3) Penilaian terhadap kemampuan membayar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:
a. Ketepatan pembayaran pokok dan marjin/bagi hasil/fee;
b. Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan nasabah;
c. Kelengkapan dokumentasi Pembiayaan;
d. Kepatuhan terhadap perjanjian Pembiayaan;
e. Kesesuaian penggunaan dana; dan
f. Kewajaran sumber pembayaran kewajiban.
Menurut R. A Supriyanto (2000:246) mengemukakan bahwa efektivitas adalah jika suatu unit dapat berjalan dengan baik sehingga dapat mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan. Mardiasmo (2002:134) mengemukakan bahwa efektivitas adala Ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu orang tersebut telah mencapai tujuannya dikatakan telah berjalan dengan efektif. Efektivitas dapat diartikan sebagai hubungan antara keluaran (output) suatu pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapai. Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian sasaran, maka semakin efektif pusat pertanggungjawaban. Hal terpenting yang perlu dicatat adalah bahwa efektivitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang telah dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut, tetapi efektivitas hanya melihat apakah suatu pekerjaan atau kegiatan telah mencapai tujuan yang ditetapkan.
Pendapatan merupakan keuntungan yang diperoleh dari hasil kegiatan usaha suatu perusahaan atau bank. Untuk lebih memahami arti dari pendapatan, maka akan diuraikan pengertian dari pendapatan itu sendiri. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK No. 23 (2004:23.2) menyebutkan bahwa pendapatan adalah Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode, bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Sedangkan menurut Accounting Principle Board dikutip oleh Theodorus Tuanakotta (2001:153) menyatakan pengertian pendapatan adalah Pendapatan sebagai inflow of asset kedalam perusahaan sebagai akibat penjualan barang dan jasa. Maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas pendapatan adalah suatu tingkat tercapainya keberhasilan atau rencana kerja perusahaan dalam mengelola pendapatan sesuai dengan target atau tujuan yang telah ditetapkan. Dimana komponen untuk menilai suatu pendapatan efektif yaitu dari anggaran dan realisasi pendapatan pada perusahaan. Dalam hal ini anggaran dan realisasi sebagai cerminan atau gambaran untuk perusahaan agar dapat mengevaluasi kinerja pegawai pada perusahaan. Maka untuk itu agar efektivitas pendapatan bank dapat tercapai maka pendapatan bank harus dikelola secara tertib dan bertanggung jawab serta tidak terlepas dari koordinator yang mengurus pendapatan bank dengan rutin dan terprogram.
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Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka yang dapat disajikan oleh penulis adalah berhipotesis bahwa ”Kualitas Pembiayaan Berpengaruh Terhadap Efektivitas Pendapatan.”

3. 	OBJEK DAN METODE PENELITIAN
	Objek dari penelitian ini adalah kualitas pembiayaan dan efektivitas pendapatan pada PT.BPR Syariah PNM Al-Ma’soem Bandung, yang berlokasi di Jl. Rancaekek No.1 Bandung. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian, diperoleh dengan cara: 
a. Wawancara (Interview)
Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara kepada pegawai PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.
b. Observasi (Pengamatan Langsung)
Yaitu dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dilokasi untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan secara langsung pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.
c. Dokumentasi
Bukti-bukti dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian yang diperlukan penulis untuk dijadikan bahan dalam pembuatan skripsi. Adapun dokumen-dokumen yang akan digunakan oleh penulis antara lain, dokumen mengenai dokumen-dokumen yang menggambar sejarah PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem, dokumen yang menerangkan struktur organisasi dan deskripsi kerja pada PT.BPR Syariah PNM Al-Ma’soem itu sendiri.
d. Kuesioner
Kuesioner yang digunakan dalam mendukung penelitian ini yaitu kuesioner tertutup dengan judul Analisis Kualitas Pembiayaan Pengaruhnya Terhadap Efektivitas Pendapatan yang nantinya akan diberikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan data yang diperlukan. Adapun pihak respondennya yaitu pegawai PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.
		Untuk meneliti bagaimana analisis kualitas pengaruhnya terhadap efektivitas pendapatan ada dua operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, indikator, dan skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Variabel Independen
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala
	Kuesioner 

	Kualitas Pembiayaan (Variabel X)


	“Kualitas pembiayaan adalah tolok ukur untuk menilai tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva produktif (pokok termasuk bunga) berdasarkan kriteria tertentu; di Indonesia, kualitas pembiayaan dinilai berdasarkan tingkat ketertagihannya, yaitu lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, atau macet (earnings asset quality).”
“Kamus Bank Indonesia”
	a. Prospek usaha
b. Kinerja (Performance) nasabah; dan
c. Kemampuan membayar. 
”Peraturan Bank Indonesia Nomor: 8/21/PBI/2006 pasal 9 ayat 1”
	Ordinal





	1-4
5-9


10-15

	Variabel Dependen
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala
	Kuesioner

	Efektivitas Pendapatan (Variabel Y)
	“Efektivitas pendapatan adalah suatu tingkat tercapainya keberhasilan atau rencana kerja perusahaan dalam mengelola pendapatan sesuai dengan target atau tujuan yang telah ditetapkan”.
“Syanti Marlitha (2002)”
	1. Anggaran Pendapatan
2. Realisasi Pendapatan.


	Ordinal





	1-8

9-15


	Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 25 orang pegawai. Metode analisis dan rancangan pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Metode Analisis
1. Analisis Laporan Keuangan
2.   Analisi Statistik
· Analisis Regresi Linier Sederhana
· Analisis Korelasi (Pearson)
· Koefisien Determinasi
Rancangan Pengujian Hipotesis
1. Menentukan Hipotesis Statistik
Ho : ρ = 0 Tidak terdapat pengaruh antara kualitas pembiayaan terhadap efektivitas pendapatan pada PT.BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.
Ha :  ρ  ≠ 0 Terdapat pengaruh antara kualitas pembiayaan terhadap efektivitas pendapatan pada PT.BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.
2. Penetapan Tingkat Signifikansi
 α = 0,05 dengan df = n - 2 = 25 - 2 = 23
3. Uji Hipotesis uji “t”
 Kriteria :	Ha diterima jika t hitung ≥ t tabel
			Ha ditolak   jika t hitung ≤ t tabel
4. Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan kualitas pembiayaan pada PT.BPR Syariah PNM AlMa’soem.
Tabel 4.7
Rekapitulasi Indikator Pada Variabel Kualitas Pembiayaan
	No
	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	%
	Kategori

	1
	Prospek Usaha
	331
	500
	66.20%
	Cukup Baik

	2
	Kinerja Nasabah
	407
	625
	65.10%
	Cukup Baik

	3
	Kemampuan Membayar
	385
	750
	51,30%
	Kurang Baik

	
	Kualitas Pembiayaan
	1123
	1875
	59.80%
	Cukup Baik 


Berdasarkan jumlah skor jawaban responden pada tabel 4.7, selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai kualitas pembiayaan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut.
    Skor aktual
    % Skor Tanggapan = 	            X 100%
     Skor ideal

     1123
 =  	    X 100%
      			     1875

 = 0,598 X 100%
 = 59,8%
Berdasarkan persentase total skor tanggapan responden maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pembiayaan yang dilakukan  PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem dikategorikan cukup baik. 
Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem walaupun sudah dikategorikan cukup baik secara keseluruhan dari kualitas pembiayaan tetapi pada indikator kemampuan membayar masih dikategorikan kurang baik. Hal ini dikarenakan penurunan kualitas pembiayaan yang diakibatkan oleh para debitor mengalami kesulitan, sehingga mengakibatkan peningkatan pembiayaan yang macet. 
Hasil penelitian dan pembahasan kualitas pembiayaan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.
Tabel 4.10
Rekapitulasi  Skor Jawaban Responden Pada Variabel Efektivitas Pendapatan
	No
	Pernyataan
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	%
	Kategori

	1
	Anggaran Pendapatan
	527
	1000
	52.70%
	Cukup baik

	2
	Realisasi Pendapatan
	534
	875
	61.02%
	Cukup baik

	
	Efektivitas Pendapatan
	1061
	1875
	56.58%
	Cukup baik


Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010
Berdasarkan jumlah skor jawaban responden pada tabel 4.10 diatas, selanjutnya ditetapkan tingkat indikator anggaran dan realisasi pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM AlMa’soem, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut.
    Skor aktual
    % Skor Tanggapan = 	            X 100%
     Skor ideal

      1061
 =  	    X 100%
      			      1875

 = 0,5658X 100%

 = 56,58%
Berdasarkan persentase total skor tanggapan responden maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas pendapatan pada  PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem sudah cukup baik sebesar 56,58%. Hal ini ditunjukan dengan indikator realisasi pendapatan sebesar 61,02%. 
Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem sudah dikategorikan cukup baik. Hal ini tidak sesuai dengan permasalahan yang dihadapi yaitu pendapatan yang diperoleh belum berjalan efektif atau sesuai dengan yang diinginkan oleh pihak manajemen karena pada saat ini perusahaan menerapkan gap manajemen untuk dapat memprediksi flows dan rates, selain itu untuk memaksimumkan interest margin.
Hasil penelitian dan pembahasan pengaruh kualitas pembiayaan terhadap efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.
Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini dituangkan kedalam bentuk hipotesis statistik sebagai berikut.
	Ho:  = 0
	Kualitas pembiayaan tidak berpengaruh terhadap efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.

	Ha:   0
	Kualitas pembiayaan  berpengaruh terhadap efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.


Penolakan dan penerimaan Ho didasarkan pada nilai statistik uji t dan nilai signifikansi. Apabila nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,069) maka Ho ditolak dan Ha diterima atau jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Data variabel X (kualitas pembiayaan) dan variabel Y (efektivitas pendapatan) yang digunakan untuk perhitungan korelasi dan regressi disajikan pada tabel berikut.


Tabel 4.11
Rekap Data Variabel Kualitas Pembiayaan  (X) dan Variabel Efektivitas Pendapatan (Y)
	Responden
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	36.7427
	36.2625
	1350.026003
	1314.968906
	1332.382159

	2
	33.8575
	31.5864
	1146.330306
	997.700665
	1069.436538

	3
	40.7213
	41.1036
	1658.224274
	1689.505933
	1673.792027

	4
	35.0737
	29.9487
	1230.164432
	896.9246317
	1050.411719

	5
	39.5654
	39.4075
	1565.420877
	1552.951056
	1559.173501

	6
	34.9902
	37.736
	1224.314096
	1424.005696
	1320.390187

	7
	33.5779
	30.0217
	1127.475368
	901.3024709
	1008.06564

	8
	47.0193
	33.2755
	2210.814572
	1107.2589
	1564.590717

	9
	30.6742
	23.8872
	940.9065456
	570.5983238
	732.7207502

	10
	36.9881
	30.6215
	1368.119542
	937.6762623
	1132.631104

	11
	41.1067
	37.9185
	1689.760785
	1437.812642
	1558.704404

	12
	27.5724
	22.385
	760.2372418
	501.088225
	617.208174

	13
	42.948
	45.5402
	1844.530704
	2073.909816
	1955.86051

	14
	40.3752
	34.6782
	1630.156775
	1202.577555
	1400.139261

	15
	29.3988
	33.0654
	864.2894414
	1093.320677
	972.0830815

	16
	22.2462
	22.3311
	494.8934144
	498.6780272
	496.7821168

	17
	43.4383
	31.8999
	1886.885907
	1017.60362
	1385.677426

	18
	29.3066
	33.0671
	858.8768036
	1093.433102
	969.0842729

	19
	42.5573
	37.9827
	1811.123783
	1442.685499
	1616.441159

	20
	21.9846
	25.691
	483.3226372
	660.027481
	564.8063586

	21
	44.2505
	36.1777
	1958.10675
	1308.825977
	1600.881314

	22
	27.644
	20.9127
	764.190736
	437.3410213
	578.1106788

	23
	37.0273
	38.0045
	1371.020945
	1444.34202
	1407.204023

	24
	25.0939
	19.4293
	629.7038172
	377.4976985
	487.5569113

	25
	31.9132
	36.4575
	1018.452334
	1329.149306
	1163.475489

	Jumlah
	876.0733
	809.3914
	31887.34809
	27311.18551
	29217.60952


Hasil analisis statistik dari penelitan ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
1.  (
Y = a + bx
)Analisis Regresi Linier Sederhana
	Dengan menggunakan rumus 
	Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi
          [image: ]
Dengan hasil Y = 7.162 + 0.719X artinya nilai a dan b tersebut adalah:
a = 7.162, angka ini menunjukkan apabila tidak ada Kualitas Pembiayaan maka akan berpengaruh terhadap Efektivitas Pendapatan sebesar 7.162.
b = 0.719, angka ini menunjukkan setiap adanya kenaikan satu satuan Kualitas Pembiayaan maka akan diikuti dengan kenaikan Efektivitas Pendapatan sebesar 0.719.
2. Analisis Korelasi (Pearson product moment)

Dengan menggunakan rumus   
Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Tabel 4.13
Korelasi Antara Variabel X dengan  Variabel Y[image: ]
Melalui hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa besar hubungan antara variabel kualitas pembiayaan dengan efektivitas pendapatan yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,745. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang erat/kuat antara kualitas pembiayaan dengan efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem. Arah hubungan positif menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pembiayaan akan membuat efektivitas pendapatan semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin tidak baik kualitas pembiayaan  akan membuat efektivitas pendapatan makin turun. 
3.  Koefisien Determinasi
Dengan menggunakan rumus KD = r2 x 100%, 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS 15.0  for Windows hasilnya adalah
Tabel 4.14
Koefisien Determinasi
[image: ]
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R-square adalah sebesar 0,555, nilai ini dikenal dengan koefisien determinasi (KD).
	KD = 0,555 x 100% = 55,5%
Koefisien determinasi sebesar 55,5% menunjukkan bahwa 55,5%, artinya secara ekonomi pengaruh kualitas pembiayaan terhadap efektivitas pendapatan mempunyai hubungan yang kuat karena nilai koefisien determinasi mempunyai nilai lebih besar dari 0. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 44,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel kualitas pembiayaan yang tidak diamati pada penelitian ini, misalnya kebijakan perusahaan, manajemen dana bank dan lainnya.



4.Uji signifikansi
	Melalui persamaan regresi yang diperoleh di atas akan diuji apakah kualitas pembiayaan benar-benar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pendapatan pada PT.BPR Syariah PNM Al-Ma’soem. Nilai statistik uji t dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

	



 

		Melalui hasil perhitungan di atas diperoleh nilai thitung sebesar , sementara pada tabel t dengan tingkat kekeliruan 5% dan derajat bebas  (25-2) = 23 diperoleh nilai t tabel sebesar 2,069.  Karena thitung (5,36) lebih besar dari ttabel (2,069), maka pada tingkat kekeliruan 5% Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh kualitas pembiayaan terhadap efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kualitas pembiayaan  signifikan dalam meningkatkan efektivitas pendapatan pada PT.BPR Syariah PNM Al-Ma’soem.
5.Penarikan Kesimpulan 
	Dari hasil semua perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa kualitas pembiayaan mempunyai korelasi yang kuat dan positif (+) terhadap efektivitas pendapatan, ditunjukkan oleh angka hasil korelasi yang kuat sebesar 0,555. Artinya apabila kualitas pembiayaan baik, maka pendapatan akan tercapai dan efektif. Kualitas pembiayaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pendapatan, ditunjukkan oleh besarnya thitung lebih besar dari ttabel  yaitu 5,36 > 2,069. Hal ini membuktikan hipotesis penelitian bahwa kualitas pembiayaan berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas pendapatan. Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan di atas baik perhitungan manual maupun menggunakan SPSS 15.0 For Windows, hasilnya kualitas pembiayaan sudah baik dan efektivitas pendapatan sudah terpenuhi, serta adanya pengaruh yang kuat dan signifikan antara kualitas pembiayaan terhadap efektivitas pendapatan.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh dari kualitas pembiayaan terhadap efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem, maka pada bagian akhir dari penelitian ini, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut.
1.  Kualitas pembiayaan yang dialakukan PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem sudah baik yaitu sebesar 59,80%. Hal itu ditunjukan dengan indikator prospek usaha yaitu sebesar 66,20%, kinerja nasabah yaitu sebesar 65,10% dan walaupun sudah dikategorikan cukup baik secara keseluruhan dari kualitas pembiayaan tetapi pada indikator kemampuan membayar masih dikategorikan kurang baik sebesar 51,30% dikarenakan penurunan kualitas pembiayaan yang diakibatkan oleh para debitor mengalami kesulitan, sehingga mengakibatkan peningkatan pembiayaan yang macet.
2. Efektivitas pendapatan pada  PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem sudah cukup baik yaitu sebesar 56,58%. Hal ini ditunjukan dengan indikator anggaran pendapatan yaitu sebesar 52,70% dan realisasi pendapatan sebesar 61,02% yang dikategorikan kurang baik, karena pendapatan yang diperoleh belum berjalan efektif atau sesuai dengan yang diinginkan oleh pihak manajemen. 
3. Kualitas pembiayaan berpengaruh terhadap efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem. Kualitas pembiayaan  mampu memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 55,5% terhadap efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem, dimana semakin baik kualitas pembiayaan akan membuat pendapatan yang diperoleh semakin efektif.
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan masukan maupun kritik yaitu sebagai berikut :
1. Dalam kualitas pembiayaan pada indikator kemampuan membayar yang dikategorikan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil responden yang menyatakan lama nasabah melakukan penunggakan pembayaran atau pelunasan angsuran pokok dan ketepatan waktu nasabah dalam pembayaran pokok dan marjin dalam pembiayaan. Untuk dapat meningkatkan lagi kualitas pembiayaan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem dengan cara menganalisis pembiayaannya yaitu dengan analisis 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition of Economic) sehingga dapat lebih berhati-hati lagi agar tidak terjadi tunggakan atau pembiayaan yang macet untuk kedepannya. 
2. Efektivitas pendapatan pada indikator realisasi pendapatan yang dikategorikan cukup baik. Dapat dilihat dari hasil responden yang menyatakan selisih antara anggaran dan realisasi pendapatan tidak jauh berbeda. Dalam hal ini untuk meningkatkan efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem yaitu dengan cara lebih selektif lagi dalam penyusunan dan penetapan anggaran maka realisasinya dapat tercapai dan akhirnya akan membuat pendapatan menjadi efektif atau tercapainya tujuan. Selain itu pendapatan lebih meningkat lagi yaitu dengan melakukan promosi-promosi baik melalui media masa maupun elektronik dan mengeluarkan produk-produk terbaru sehingga menarik minat masyarakat.
3. Untuk mempertahankan kualitas pembiayaan yang telah berjalan dengan baik dan efektivitas pendapatan yang sudah tercapai, maka pihak bank hendaknya lebih selektif lagi dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah misalnya dengan menilai jenis usaha yang dilakukan oleh nasabah, melihat perkembangan usaha kedepannya dan kinerja usaha nasabah agar pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah dapat terbayar atau dikembalikan sehingga tidak menjadi pembiayaan yang bermasalah. Selain itu untuk pendapatan maka diperlukan pengunaan sistem penganggaran yang lebih akurat lagi.
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